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Abstract 

Purpose of this study was to examine and analyze the effect of product quality, price, and promotion on costumer 
satisfaction at Nelongso Fried Chicken Restaurant Kediri, partially and simultaneously. This study uses a quantitative 
approach with causal associative techniques. Population were all costumer who had made a purchase, used purposive 
sampling and samples are 40 respondents. Using questionnaire which scores are validity and reliability tested, then 
analyzed with classical assumption test, multiple linear regression and hypothesis test. Results show that product quality, 
price, and promotion variables have a positive and significant effect on costumer satisfaction at the Nelongso Fried Chicken 
restaurant Kediri, partially and simultaneously. It is advisable for the Nelongso Fried Chicken Restaurant Kediri to maintain 
the quality of its products because the most dominant factor and for further research should examine the location of the 
restaurant, brand trust and consumer engagement. 
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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga, dan promosi secara parsial 
dan simultan terhadap kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri. Kuantitatif merupakan 
pendekatandalam penelitian ini, asosiatif kausal merupakan tekniknya. Populasinya adalah seluruh konsumen yang pernah 
melakukan pembelian, purposive sampling metode pengambilan sampelnya dan sampel sebanyak 40 responden. 
Menggunakan angket yang skornya diuji validitas dan reliabilitas, lalu dianalisis menggunakan uji asumsi klasik, regresi 
linier berganda dan uji hipotesis. Hasil menunjukkan variabel kualitas produk, harga, dan promosi berpengaruh positif dan 
signifikan secara parsial dan simultan terhadap kepuasan konsumen rumah makan Ayam Goreng Nelongso Kediri. 
Sebaiknya Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri mempertahankan kualitas produknya karena faktor yang paling 
dominan dan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya meneliti tentang lokasi rumah makan, kepercayaan merek dan 
keterlibatan konsumen. 
 
Kata Kunci: Kualitas Produk, Harga, Promosi, Kepuasan Konsumen 
 
 

PENDAHULUAN 

Tren makan di luar rumah telah menjadi gaya hidup (lifestyle) masyarakat Indonesia sejak 2018 lalu. 

Walaupun pola dan jenis makanan untuk dinikmati masyarakat cenderung sama, yakni mencari makanan 

dengan cita rasa yang lekat dengan masyarakat Indonesia. Tidak heran jika beberapa dari mereka akan memilih 

produk atau brand tertentu yang memang sudah terkenal [1]. Hal tersebut terjadi diperkirakan karena banyaknya 

masyarakat yang bekerja (tidak ada waktu memasak sendiri) atau karena pendapatannya meningkat, maka 

terjadi perubahan gaya hidup. 

Perubahan gaya hidup makan di luar (rumah makan dan sejenisnya) tersebut memicu bisnis kuliner 

yang tergolong dalam industri Makanan dan Minuman (MaMin) berkembang pesat di Indonesia, khususnya 

pasca pandemi Covid-19. Terlihat dari semakin banyaknya rumah makan keluarga hingga berbentuk restoran 

bermunculan yang didukung dengan menu unik dan desain interior serta exterior menarik. Bahkan, berdasarkan 

data yang diperoleh dari katadata.co.id, selama pandemi corona, industri makanan tetap jadi primadona 

masyarakat. Laporan lembaga survei konsumen NielsenIQ menunjukkan, kontribusi pengeluaran konsumen 
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Indonesia untuk belanja makanan mencapai 22% pada kuartal I-2021, lebih besar dibandingkan pengeluaran 

jenis lainnya [2]. Berikut ditampilkan grafik kontribusi pengeluaran konsumen tahun 2021: 

 

 
Sumber: Bayu, 2021 (katadata.co.id) 

Gambar 1. Kontribusi Pengeluaran Konsumen 
 

Bahkan pada kuartal II-2021, kinerja rumah makan atau restoran dan hotel berada pada pertumbuhan 

tertinggi sebesar 16,79% dibandingkan kinerja sektor lainnya. Hal tersebut disebabkan pertumbuhan positif 

konsumsi rumah tangga [3]. 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2021 

Gambar 2. Pertumbuhan Komponen Konsumsi Rumah Tangga 
 

Pengeluaran konsumen yang memprioritaskan pilihannya pada pembelian produk makanan tersebut 

menjadikan bisnis kuliner semakin menjanjikan, sehingga membuat para pebisnis kuliner berinovasi untuk 

menarik “hati” para konsumennya dan berusaha memuaskan mereka dengan produk makanan dan minuman 

yang disediakan. Keinginan konsumen yang sesuai dengan harapan akan menimbulkan kepuasan konsumen 

[4]. Sehingga, tingkat kepuasan konsumen merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan dalam sebuah 

kegiatan pemasaran, karena dapat menjadi tolok ukur dan cerminan tingkat keberhasilan bisnis kuliner dalam 

memasarkan produknya. Lebih dari itu, suatu produk akan menjadi gagal apabila tidak dapat memberikan 

kepuasan terhadap konsumennya. Maka dari itu, bisnis kuliner memerlukan pertimbangan strategi pemasaran 

yang baik untuk meraih tujuan tersebut. 
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Kualitas produk merupakan faktor yang perlu dalam industri kuliner, karena berkontribusi dalam 

memuaskan kebutuhan konsumen. Jika konsumen merasa cocok maka akan membelinya, sebaiknya 

pembauatan produk disesuaikan dengan selera konsumen. Kualitas produk ialah sesuatu yang sesuai dengan 

harapan pada produk yang disematkan oleh konsumen [5]. Ketika produk tidak sesuai, maka kesenjangan 

menjadi hal serius antara harapan dan kenyataan, sehingga konsumen dapat mengevaluasi untuk membeli 

kembali produk tersebut atau tidak. 

Pertimbangan konsumen selanjutnya yaitu harga. Karena, harga adalah suatu nominal yang 

dikeluarkan oleh penjual untuk produknya [6]. Upaya yang dilakukan pihak produsen untuk menarik, membentuk 

dan mempertahankan konsumen adalah memberikan harga sesuai dengan standar yang berlaku. Dengan harga 

yang diberikan pihak produsen diharapkan dapat meningkatkan kepuasan konsumen, sehingga ke depannya 

tercipta niat berkunjung kembali dan akan terbentuk loyalitas pelanggan yang kuat untuk tetap menggunakan 

atau mengkonsumsi produk barang/jasa tersebut. 

Sebuah produk (khususnya kuliner) memerlukan upaya pengenalan kepada masyarakat luas, yaitu 

dengan promosi yang menarik. Promosi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan pemasar untuk 

menyampaikan informasi mengenai produknya dan membujuk konsumen agar mau membelinya [7]. Aktivitas 

promosi yang dilakukan oleh sebuah bisnis cenderung mempermudah untuk memperkenalkan produknya 

kepada konsumennya dan dapat mendorong pemenuhan kepuasan mereka. Dengan didukung pesatnya 

perkembangan dunia digital saat ini, sebuah bisnis lebih mudah dan mampu memperkenalkan produknya secara 

modern dan terkesan menarik untuk menjangkau konsumen yang lebih luas. 

Sebagai salah satu bisnis kuliner yang telah dikenal masyarakat luas. Rumah Makan Ayam Goreng 

Nelongso menyediakan berbagai macam pilihan menu untuk memuaskan selera para konsumennya, karena 

melihat peluang seringnya masyarakat mencari makan di luar rumah. Tidak hanya di Kota besar, rumah makan 

Ayam Goreng Nelongso bahkan membuka cabang di Kota Kediri. Peneliti mengamati rumah makan Ayam 

Goreng Nelongso Kediri selalu berusaha menghasilkan ayam goreng dan produk lainnya yang berkualitas. 

Harga ayam goreng dan produk lainnya ditetapkan sesuai dengan kualitasnya. Mempromosikan ayam goreng 

dan produk lainnya sesuai dengan harga yang pantas/layak, sehingga kualitas dan harga dirasa sesuai dengan 

harapan konsumen. 

Upaya-upaya tersebut dilakukan karena pihak rumah makan Ayam Goreng Nelongso Kediri menyadari 

kebiasaan sebagian masyarakat cenderung memilih produk kuliner yang sudah teruji kualitasnya, masyarakat 

masih mencari makanan yang terjangkau atau ramah di kantong mereka dan dengan adanya aktivitas promosi, 

membuat masyarakat lebih mudah terpengaruh serta akan memilih produk atau brand tertentu yang memang 

sudah terkenal. Maka dari itu, rasa puas seorang konsumen dapat dicapai dengan kesesuaian harapan mereka. 

Dalam beberapa penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan konsumen atau pelanggan [8–13]. Temuan lain berbeda pendapat bahwa kualitas produk 

memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kepuasan pelanggan [14], bahkan memiliki pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kepuasan konsumen [15]. Penelitian lainnya mengenai harga, menunjukkan 

bahwa harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen [11–14,16]. Terdapat 

temuan lain yang memperoleh hasil berbeda, menyatakan harga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan [9,15]. Kaitannya dengan promosi, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa promosi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen atau pelanggan [9,12,15,17,18]. Temuan 

lain yang memperoleh hasil berbeda menyatakan promosi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen [14]. 

Berdasarkan paparan tersebut, konklusi yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengkaji 

dan menganalisis pengaruh kualitas produk, harga dan promosi secara parsial dan simultan terhadap kepuasan 

konsumen rumah makan Ayam Goreng Nelongso Kediri.  
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METODE 

Kauantitatif merupakan pendekatan yang digunakan tekniknya assosiatif kausal. Rumah Makan Ayam 

Goreng Nelongso Kediri yang beralamat di Jl. KH Wachid Hasyim No.224, Bandar Kidul-Kec. Mojoroto-Kota 

Kediri-Jawa Timur merupakan lokasi penelitian dan waktunya 5 bulan (Maret-Juli 2022). Seluruh konsumen yang 

pernah melakukan pembelian di Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri adalah populasinya.sampelnya 

sebanyak 40 responden (purposive sampling). Instrumen menggunakan kuesioner berskala likert yang skornya 

diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis menggunakan analisis deskriptif (untuk rata-rata skor) dan analisis 

kuantitatif (uji asumsi klasik, regresi linier berganda, koefisien determinasi dan hipotesis). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian, maka hasilnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

 
 
Tabel 1 menunjukkan kecenderungan konsumen yang paling banyak membeli makan di Rumah Makan 

Ayam Goreng Nelongso Kediri adalah perempuan. 

 
 
Tabel 2 menunjukkan usia pembeli yang sering membeli makan di Rumah Makan Ayam Goreng 

Nelongso Kediri adalah kawula muda atau anak muda yang berusia antara 20 hingga 30 tahun. 

 
Tabel 3 mengindikasikan bahwa menu sajian yang disediakan oleh Rumah Makan Ayam Goreng 

Nelongso Kediri sesuai dengan selera para pelajar atau mahasiswa. 
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Tabel 4 menunjukkan tanggapan responden dalam variabel kualitas produk (X1) yakni mengenai 

pernyataan indikator pertama pada butir (X1.1) rata-rata menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%) dengan 

rata-rata skor 4,15. Butir (X1.2) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dengan rata-rata skor 

sejumlah 4,32. Pernyataan indikator kedua pada butir (X1.3) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang 

(57,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,15. Butir (X1.4) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang dengan 

prosentase (57,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,25. Pernyataan indikator ketiga pada butir (X1.5) rata-rata 

menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%) dengan ata-rata skor sejumlah 4,15. Butir (X1.6) rata-rata menjawab 

setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,15. Pernyataan indikator keempat pada 

indikator (X1.7) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,15. 

Butir (X1.8) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,25. 

Pernyataan indikator kelima pada indikator (X1.9) rata-rata menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%) dengan 

rata-rata skor sejumlah 4,15. Butir (X1.10) rata-rata menjawab setuju sebanyak 23 orang (57,5%) dengan rata-

rata skor sejumlah 4,15. Selanjutnya, total rata-rata tanggapan responden adalah sebesar 4,187. 

 

 
 
Tabel 5 menunjukkan tanggapan responden dalam variabel harga (X2) yakni mengenai pernyataan 

indikator pertama pada butir (X2.1) rata-rata menjawab setuju sebanyak 18 orang (45%) dengan rata-rata skor 

sejumlah 4,1. Tanggapan responden pada butir (X2.2) rata-rata menjawab setuju sebanyak 18 orang (45%) dan 

memiliki rata-rata skor sejumlah 4,05. Pernyataan indikator kedua pada butir (X2.3) rata-rata menjawab setuju 

sebanyak 14 orang (35%) dengan rata-rata skor sejumlah 3,8. Butir (X2.4) rata-rata menjawab setuju sebanyak 

17 orang (42,5%) dan memiliki rata-rata skor sejumlah 4,15. Pernyataan indikator ketiga pada butir (X2.5) rata-
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rata menjawab setuju sebanyak 18 orang (45%) dan memiliki rata-rata skor sejumlah 3,87. Butir (X2.6) rata-rata 

menjawab setuju sebanyak 19 orang (47,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 3,95. Pernyataan indikator 

keempat pada butir (X2.7) rata-rata menjawab setuju sebanyak 19 orang (47,5%) dengan rata-rata skor 

sejumlah 4,2. Butir (X2.8) rata-rata menjawab setuju sebanyak 15 orang (37,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 

4,3. Selanjutnya, total rata-rata tanggapan responden adalah sebesar 4,05. 

 
 
Tabel 6 menunjukkan tanggapan responden dalam variabel promosi (X3) yakni mengenai pernyataan 

indikator pertama pada butir (X3.1) rata-rata menjawab setuju sebanyak 18 orang (45%) dengan rata-rata skor 

sejumlah 3,95. Butir (X3.2) rata-rata menjawab sangat setuju sebanyak 17 orang (42,5%) dengan rata-rata skor 

sejumlah 4,15. Pernyataan indikator kedua pada butir (X3.3) rata-rata menjawab setuju sebanyak 19 orang 

(47,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 3,87. Butir (X3.4) rata-rata menjawab setuju sebanyak 19 orang (47,5%) 

dengan rata-rata skor sejumlah 4,05. Pernyataan indikator ketiga pada butir (X3.5) rata-rata menjawab setuju 

sebanyak 20 orang (50%) dengan rata-rata skor sejumlah 3,80. Butir (X3.6) rata-rata menjawab sangat setuju 

sebanyak 17 orang (42,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,15. Pernyataan indikator keempat pada butir 

(X3.7) rata-rata menjawab setuju sebanyak 45 orang (64,3%) dengan rata-rata skor sejumlah 3,61. Butir (X3.8) 

rata-rata menjawab setuju sebanyak 18 orang (45%) dan memiliki rata-rata skor sejumlah 3,67. Selanjutnya, 

total rata-rata tanggapan responden adalah sebesar 3,91. 

 
 
Tabel 7 menunjukkan tanggapan responden dalam variabel kepuasan konsumen (Y) yakni mengenai 

pernyataan indikator pertama pada butir (Y1.1) rata-rata menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%) dengan 

rata-rata skor sejumlah 4,25. Butir (Y1.2) rata-rata menjawab setuju sebanyak 22 orang (55%) dengan rata-rata 

skor sejumlah 4,27. Pernyataan indikator kedua pada butir (Y1.3) rata-rata menjawab setuju sebanyak 21 orang 

(52,5%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,32. Butir (Y1.4) rata-rata menjawab setuju sebanyak 21 orang (52,5%) 
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dan memiliki rata-rata skor sejumlah 4,32. Pernyataan indikator ketiga pada butir (Y1.5) rata-rata menjawab 

sangat setuju sebanyak 20 orang (50%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,2. Butir (Y1.6) rata-rata menjawab 

setuju sebanyak 20 orang (50%) dengan rata-rata skor sejumlah 4,3. Selanjutnya, total rata-rata tanggapan 

responden adalah sebesar 4,279. 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

 

 
 
Berdasarkan tabel 8 di dapatkan hasil:  
1. Constant = 4,209 nilai tersebut (4,209) dapat memperlihatkan ketika kualitas produk, harga, dan promosi 

memiliki nilai tersebut atau 0, maka kepuasan konsumen dapat bernilai 4,209. 

2. Kualitas produk =0,260, nilai tersebut (0,260) dapat memperlihatkan ketika kualitas produk 0,260 maka 

kepuasan konsumen naik 0,260, akan tetapi nilai variabel harga dan promosi = 0. 

3. Harga = 0,194, nilai tersebut (0,194) dapat memperlihatkan ketika harga 0,194 maka kepuasan konsumen 

naik 0,194, akan tetapi nilai variabel kualitas produk dan promosi = 0. 

4. Promosi = 0,136, nilai tersebut (0,136) dapat memperlihatkan ketika promosi 0,136 maka kepuasan 

konsumen naik 0,136, akan tetapi variabel kualitas produk dan harga = 0. 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi, diketahui bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar 

0,442. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk, harga, dan promosi mampu menjelaskan variabel 

kepuasan konsumen sebesar 44,2% dan sisanya 55,8% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dijadikan kajian 

oleh peneliti. 

Uji-t (Uji Parsial) 

 

Tabel 9. Hasil Uji-t (Parsial) 
 

Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 1,103 ,277 
Kualitas Produk 3,367 ,002 

Harga 3,017 ,005 

Promosi 2,070 ,046 

a. Dependen variabel: Kepuasan Konsumen 
Sumber: Output SPSS, 2022 

 
Tabel 9 menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel kualitas produk sebesar 0,002< 0,05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima  (kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen). 

Nilai signifikansi variabel harga sebesar 0,005 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima (harga secara parsial 
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berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen). Nilai signifikansi variabel promosi sebesar 0,046 < 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima (promosi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen). 

Uji-F (Uji Simultan) 

 

 
Tabel 10 didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  0,05, maka hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. 

Variabel kualitas produk, harga, dan promosi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. 

Pembahasan 

Hasil analisis data di dapatkan, variabel kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen. Sehingga dapat diartikan bahwa semakin baik kualitas atau semakin enak rasa makanan 

di Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri, maka kepuasan konsumen juga akan meningkat.  

Berdasarkan hasil analisis data, variabel harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Sehingga, berarti bahwa semakin terjangkau harga di Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri, 

maka akan semakin meningkat pula kepuasan konsumen.  

Berdasarkan hasil analisis data, variabel promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

konsumen. Sehingga, berarti bahwa semakin baik promosi maka akan meningkatkan kepuasan konsumen 

Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri.  

Berdasarkan hasil uji-F, variabel kualitas produk, harga, dan promosi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan konsumen. Selain itu, nilai koefisien determinasi Adjusted R2 sebesar 44,2% yang 

artinya kepuasan konsumen dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independennya dan sisanya 55,8% dijelaskan 

oleh faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.  

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan konklusi: Kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso 

Kediri  dipengaruhi oleh kualitas produk. Kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri  

dipengaruhi oleh harga. Kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri  dipengaruhi oleh 

promosi. Kepuasan konsumen Rumah Makan Ayam Goreng Nelongso Kediri  dipengaruhi oleh kualitas produk, 

promosi dan harga. Penelitian selanjutnya diharapkan mendapatkan hasil yang lebih baik dengan menambahkan 

variabel lain seperti lokasi, .brand/merek serta kualitas pelayanan. 
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